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MOTO 

 

َاَسَ ذَ ا ََوَ 
 
َ عَ َيَ اد َبَ عَ َك َل َأ َ إ َف ََنّ  َي َر َق ََنّ  َََۖ ب 

 
َي َجَ أ ََۖ نَ عَ اَدَ ذَ إ ََاعَ الدََة َوَ عَ دَ َب 

َ وَ بَ ي َجَ تَ سَ ي َل َف َ َ وَ نَ ن َؤَ ل  َوَ َاَل  ۝َنَ وَ دَ شَ رَ ي ََمَ هَ لدَعَ ل ََب   
Artinya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 

mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS Al Baqarah: 186) 
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ABSTRAK 

Muthoharoh, 2117357, 2021, Peran Tokoh Agama dalam Membentuk Sikap 

Moral Remaja di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Agama 

Islam, Istitut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Muhlisin, M. 

Ag. 

Kata Kunci: Tokoh Agama, Moral, Remaja 

Moral adalah anjuran mengenai hal yang baik maupun yang buruk, yang 

melibatkan perilaku dan  aktivitas manusia. Seorang pribadi yang patuh pada 

aturan-aturan dan norma yang berfungsi dalam masyarakat, dianggap sepadan dan 

bertindak sesuai moral. Moral ini akan menentukan kenyamanan dalam kehidupan 

di masyarakat.Terdapat beberapa tokoh agama di Kelurahan Simbang Kulon 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan yang fokus bertugas membentuk dan 

membimbing moral remaja Simbang Kulon. 

Peneliti merumuskan masalah yaitu (1) Bagaimana kondisi moral remaja 

di Kelurahan Simbang Kulon Buaran Peklongan? (2) Bagaimana peran tokoh 

agama dalam membentuk sikap moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan? (3) Apa saja hambatan tokoh agama 

dalam membentuk sikap moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon Buaran 

Pekalongan? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan 

kondisi moral remaja Kelurahan Simbang Kulon Buaran Pekalongan, untuk 

mengeksplorasi peran tokoh agama dalam membentuk sikap moral remaja 

Simbang Kulon Buaran Pekalongan, untuk mendeskripsikan hambatan-hambatan 

tokoh agama dalam membentuk sikap moral remaja Kelurahan Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan dalm penelitian ini adalah penekatan kualitatif 

dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan 

sumber datanya adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Jenis analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Moral remaja Simbang Kulon 

disimpulkan masih terbina dengan baik. Dengan capaian indikatornya yaitu taat 

beribadah, berakhlaqul karimah dan sopan santun, menghormati orang tua, dan 

berilmu. Peran tokoh agama dalam membentuk sikap moral remaja dilakukan 

dengan cara berperan dalam bidang kaderisasi, peran dakwah, peran pengabdian 

dan peran keteladanan. Adapun hambatan yang ditemui tokoh agama dalam 

membentuk sikap moral remaja adalah menghadapi remaja yang terpengaruh oleh 

situs-situs internet yang bebas moral, pengaruh budaya non Islam yang tidak dapat 

dibendung secara langsung, kecenderungan sosial budaya, pergeseran nilai politik 

dan ekonomi dan masalah deislamisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tokoh agama merupakan seorang yang menerima kepercayaan dari 

warga masyarakat setempat dikarenakan masyarakat mengaku bahwa tokoh 

agama dipilih karena latar belakang yang baik. Baik secara agama karena 

tekun ibadah, lulusan dari pondok pesantren, dan memiliki kemampuan 

untuk dijadikan sebagai tokoh agama di masyarakat. Azumardi Azra 

meyakini bahwa tokoh agama dalam pandangan masyarakat Indonesia 

konteks masyarakat Indonesia diartikan kepada mereka yang mempunyai 

keahlian dalam hal keagamaan. Kebanyakan tokoh agama yang memahami 

masyarakat Indonesia biasanya dikonseptualisasikan sebagai orang yang 

memiliki kesadaran beragama, memiliki banyak pengikut, dan disebut 

ustadz atau kyai.
1
 

Seorang tokoh agama lazimnya sangat dikagumi dan pastinya juga 

dijadikan teladan oleh masyarakat. Tokoh agama juga dipercaya sebagai 

pembimbing moral dan motivator terhadap orang disekitarnya tanpa melihat 

kedudukan sosialnya, mengajari tentang arti penting efisiensi menjalani 

kehidupan, hidup sederhana, zuhud dan juga tawakkal, serta menjadi hamba 

Tuhan yang sangat menunjukkan pengabdiannya adalah contoh kecil dari 

                                                             
1
 Siti Khadijah  Nurul  Aula,.’’Peran Tokoh.Agama dalam.Memutus Rantai Pandemi COVID-

19 di.Media Online Indonesia’’ (Yogyakarta: Living Islam: Juournal of Islamic.Discourses, No. 1, 

Juli, III, 2020),  hlm. 126. 
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sifat yang diambil dari tokoh agama. Tokoh agama juga sebuah status yang 

dihormati dengan seperangkat peran yang dijalankan dalam masyarakat. 

Keberadaan tokoh agama memberikan peran dan fungsi. Diantaranya 

bagi pengembangan budaya, misi keagamaan, sosialisasi ilmiah, pendidikan 

agama, transformasi sosial dan pengembangan lembaga keagamaan, serta 

pembentukan model ideologis dan perilaku keagamaan pada masyarakat 

sekitar. Bahkan para pemuka agama dipandang berdampak besar pada 

pembentukan karakter suatu negara, perjuangan kesetaraan, perkembangan 

politik lokal, dan perkembangan wacana keagamaan di masyarakat.
2
 Dengan 

demikian tokoh agama sebagai pemimpin di masyarakat harus bisa 

memberikan contoh serta interaksi yang baik untuk mengarahkan serta 

memberikan bimbingan kepada para remaja. Interaksi sosial didasarkan 

pada kebaikan, keadilan dan pengawasan sosial.
3
  

Moral pada dasarnya mempunyai banyak definisi menurut sudut 

pandang yang berlainan. Dalam kamus psikologi, moral memiliki arti akhlak 

yang sepadan dengan prinsip sosial, atau melekat pada hukum dan 

kelaziman yang berkaitan dengan perilaku. Moral itu sendiri berarti 

prosedur, kebiasaan dan adat istiadat. Perbuatan moral diatur oleh konsep 

moral atau aturan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan elemen 

                                                             
2
 Khusnul Khotimah, “Peran Tokoh Agama dalam Penegembangan Sosial Agama di 

Banyumas”, Laporan Penelitian Individual (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), hlm. 3. 
3
 Siti Nurjanah, “Peran Tokoh Agama dalam Membina Kegiatan Keagamaan Remaja Islam 

Masjid (RISMA) di Desa Sritejo Kencono Kota Gajah Lampung Tengah”, Skripsi Pendidikan 

Agama Islam (Lampung: IAIN Metro, 2019), hal. 1-2. 
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masyarakat, moral berkaitan atas keahlian memutuskan benar salah ataupun 

tingkah laku yang baik buruk.
4
 

Perkembangan teknologi dan globalisasi dapat secara langsung atau 

tidak langsung mempengaruhi perkembangan moral kaum muda di masa 

milenium. Di era milenium, umat manusia mulai meninggalkan cara hidup 

tradisional dan digantikan oleh cara hidup modern seperti halnya saat ini, 

cara hidup modern saat ini memiliki pengaruh positif dan negatif yang besar. 

Pengaruh positif seperti halnya sumbangan positif bagi dunia ilmiah, 

kemajuan peradaban, dan lain sebagainya. Meski banyak dampak 

negatifnya, hal itu dapat mempengaruhi perkembangan moral anak muda. 

Hal ini terlihat dari semakin banyaknya kejahatan yang dilakukan oleh kaum 

muda, yang mengakibatkan kerugian moral yang serius. Remaja terobsesi 

dengan kemajuan teknologi, khususnya telepon genggam, internet dan TV. 

Mereka sibuk di dunia maya tidak peduli dengan perbatasan dan sekitarnya. 

Hal ini dikarenakan kemajuan teknologi untuk menghubungkan jaringan 

komunikasi internasional yang begitu besar sehingga batasannya tidak jelas. 

Dikatakan bahwa masa remaja penuh dengan perubahan fisik dan 

psikis yang tiba-tiba. Menurut Remonasari, perubahan fisik pada remaja 

ditandai dengan bentuk tubuh dan fungsi organ. Pada saat yang sama, 

perubahan psikologis ditandai dengan sikap, perubahan perasaan, dan 

temperamen lawan jenis. Saat perubahan ini berlangsung, bermacam 

keinginan mereka pula akan berubah, tidak terkecuali dalam urusan 

                                                             
4
 Dian Ibung,.Mengembangkan Nilai Moral pada Anak (Jakarta:.PT Elex Media 

Komputindo,.2009), hlm. 3. 
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menampakkan  keberadaan dan jati diri mereka. Himpunan anak muda saat 

ini sangat mengkhawatirkan karena contoh gaya hidup dalam film dan 

media sosial tidak mendidik, tetapi sangat digemari di kalangan 

masyarakat.
5
  

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat dimana pada zaman dahulu anak-anak muda sangat sopan 

berbicara kepada orang tua. Mereka selalu jujur dalam berkata, anak-anak 

muda yang rajin mengikuti kegiatan keagamaan dan rajin sholat berjamaah 

di masjid, tata krama saat berbahasa beserta individu yang lebih tua seperti 

kepada guru, dahulu ketika-anak-anak muda bertemu dengan guru di jalan 

mereka langsung bersalaman. Namun, karena adanya pergeseran nilai-nilai 

moral masyarakat, membawa perubahan bagi anak-anak muda atau 

masyarakat zaman sekarang dimana anak-anak muda yang suka berbohong, 

berbicara tidak sopan dan melawan orang tua, malas mengikuti kegiatan 

keagamaan dan malas beribadah di masjid maupun di rumah serta tidak 

adanya tata krama.kepada individu yang lebih tua, seperti kepada guru, dan 

anggota masyarakat lainnya.
6
 

Diusia remaja banyak sekali tantangan-tantangan yang dihadapi, 

terlebih dengan datangnya gaya kehidupan global. Remaja dengan mudah 

terbawa ke trend yang sedang terjadi dan sering kali tidak menyadari 

                                                             
5
 Yunita Dwi Setyoningsih, “Tantangan Konselor di Era Milenial dalam Mencegah Degradasi 

Moral Remaja”,(Bojonegoro: Seminar.Nasional dan Bimbingan.KonselingUniversitas Nahdlatul 

Ulama Sunan Giri, No. 1, II, 2018), hlm. 134-135. 
6
 Cici Yolanda dan Fatmaeriza, ’’Pergeseran Nilai-nilai Moral Masyarakat dan Implikasinya 

terhadap Moralitas Remaja di Kecamatan IV Nagari Bayang Utara.Pesisir Selatan (Kasus Hamil di 

Luar.Nikah)’’(Padang: Journal of Civic Education, No. 3, II, 2019), hlm. 183. 
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batasan-batasan yang baik maupun buruk. Peran tokoh agama Islam sangat 

diperlukan sebagai teladan dalam hidup di era global seperti sekarang ini. 

Berdasarkan pengamatan sebelumnya kondisi idealnya di Pekalongan baik 

kota maupun kabupaten pada suatu daerah yang terdapat pondok pesantren 

di dalamnya, remaja sekitar yang tidak mondok di pesantren tersebut kurang 

begitu antusias mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan oleh tokoh 

agama di pondok pesantren tersebut atau di lingkungan tempat tinggalnya 

dan perilaku para remaja ketika berteemu orang yang lebih tua dan juga 

tokoh agama mereka biasa-biasa saja menunjukkan sikap yang cuek. 

Kelurahan Simbang Kulon merupakan salah satu kelurahan di 

Kabupaten Pekalongan yang notabennya adalah lingkungan pesantren yang 

banyak terdapat tokoh-tokoh agama yang bermukim disana. Berdasarkan pra 

survei yang telah peneliti lakukan, diperoleh informasi bahwa mayoritas 

remaja di kelurahan Simbang Kulon di pagi hari maupun sore hari banyak 

yang mengikuti kajian kitab-kitab kuning di pesantren terdekat yang ada di 

kelurahan Simbang Kulon padahal mereka tidak menetap di pondok. Tidak 

seperti di daerah lain yang mana juga terdapat pondok pesantren akan tetapi 

remaja sekitar tidak begitu antusias mengikuti kajian-kajian kitab yang 

diselenggarakan oleh pondok. 

Oleh karenanya beralaskan penjelasan diatas, sehingga peneliti 

terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan judul penelitian “Peran 

Tokoh Agama dalam Membentuk Sikap Moral Remaja di Kelurahan 

Simbang Kulon Kecamatan Buaran Pekalongan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan? 

2. Bagaimana peran tokoh agama Islam dalam membentuk sikap moral 

remaja Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Apa saja  hambatan tokoh agama dalam membentuk sikap moral remaja 

di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi moral remaja di kelurahan Simbang Kulon 

Buaran Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui peran tokoh agama Islam dalam membentuk sikap 

moral remaja Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui hambatan tokoh agama dalam membentuk sikap 

moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini kita dapat menambah pengetahuan dan 

sumber pemikiran tentang peran tokoh agama dalam membentuk 

sikap moral remaja. 

b. Sebagai sumbangan informasi bagi seorang tokoh agama agar selalu 

mengupayakan kiprahnya dalam membentuk sikap moral remaja. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk para tokoh agama beserta adanya penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi dorongan untuk senantiasa membentuk maupun 

memperbaiki moral remaja. 

b. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan gagasan 

kepada kaum muda dan orang tua agar menciptakan kehidupan yang 

bermoral. 

c. Untuk masyarakat dalam memberikan pemahaman akan arti 

pentingnya membentuk sikap moral remaja sedini mungkin dalam 

kehidupan di masyarakat. 

E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah metode yang digunakan untuk perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian.
7
 Desain dalam penelitian ini adalah: 

                                                             
7
 Sumadi.Suryabrata, Metodologi.Penelitian (Jakarta: PT Rajawali, 1997), hlm. 69. 
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a. Pendekatan.Penelitian 

Pendekatan.dalam penelitian ini memanfaatkan metode 

kualitatif yang mendeskripsikan data dalam bentuk informasi, bahasa 

prosa, kemudian dihubungkan dengan data lain untuk memperjelas 

gambaran yang ada. Oleh karena itu, bentuk analisis ini bukanlah 

interpretasi statistik atau bentuk angka lainnya.
8
 

b. Jenis Penelitian 

Jenis.penelitian ini tergolong studi lapangan,.yaitu penelitian 

yang dilakukan di suatu daerah di mana gejala-gejala penelitian 

terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fakta di lapangan 

melalui observasi dan wawancara, serta menggunakan data 

perpustakaan.
9
 Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah tingkah 

laku para remaja dalam dalam bermasyarakat. 

2. Sumber Data 

Penelitian.ini merupakan studi lapangan,.sehingga sumber.data 

yang.digunakan terdiri.pada dua.sumber, yaitu: 

a. Sumber.data primer 

Sumber.data primer merupakan sumber data utama yang 

terkait dengan pembahasan yaitu data yang diperoleh dari 

narasumber, yaitu para tokoh agama Islam di Kelurahan Simbang 

Kulon dan remaja kelurahan Simbang Kulon. 

 

                                                             
8
 P. Joko.Subagyo, Metode Penelitian.dalam Teori dan.Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 106. 
9
 Sumadi Suryabrata,.Metodologi.Penelitian (Jakarta: PT Rajawali, 1997), hlm. 69. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pembantu dari 

data utama yang berkaitan dengan pembahasan penelitian, sumber 

data sekunder dalam penelitian ini adalah lurah Simbang Kulon, 

tokoh asyarakat juga data lain yang berbentuk database 

kependudukan dan buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan 

penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi berarti pengamatan.dan pendataan dengan 

sistematika.terhadap fenomena-fenomena.yang.diselidiki.
10

 Metode 

ini penulis gunakan untuk memperhatikan tingkah laku para remaja 

di lokasi penelitian dan pedoman observasi ada pada lampiran. 

b. Wawancara 

Wawancara. merupakan salah satu format komunikasi 

antara.dua individu yang melibatkan orang yang hendak 

mendapatkan informasi dari orang lain dengan cara 

memberikan.pertanyaan beralaskan arah tertentu.
11

 Metode 

wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai 

cara para tokoh.agama dalam.membentuk sikap moral remaja di 

                                                             
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 120. 
11

 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif.: Paradigma Baru.Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja.Rosdakarya, 2004), hlm. 180. 
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Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Pekalongan dan 

pandangan remaja terhadap peran tokoh agama dan pedoman 

wawancara ada pada lampiran. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi.yaitu mencari data tentang hal-hal 

atau.variabel berbentuk catatan, transkrip, buku, koran, majalah, 

prasasti, catatan rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
12

 

Penulis menggunakan metode dokumentasi ini untuk mencari 

informasi atau petunjuk baik berupa buku, koran, majalah, dan lain 

sebagainya, maupun petunjuk penting yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

d. Populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi 

dirumuskan sebagai semua anggota kelompok orang, kejadian 

atau objek yang telah dirumuskan secara jelas dan nyata.
13

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh 

tokoh agama yang ada di Kelurahan Simbang Kulon yakni 

berjumlah 20 orang
14

. 

 

 

                                                             
12

Suharsimi Arikunto,.Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 274. 
13

 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 33. 
14

 Qorinatul Khusna, Remaja, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 25 Juni 2021. 
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2) Sampel dan teknik pengambilan  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

atau biasa disebut dengan populasi dalam bentuk mini. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive random 

sampling. Purposive random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan memperhatikan pertimbangan-

pertimbangan yang dibuat oleh peneliti.  

Kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian 

dapat mewakili dalam sampel penelitian yang mempunyai syarat 

menjadi sampel.
15

 

Kriteria dalam penelitian ini adalah: 

a. Tokoh agama yang bersedia menjadi responden 

b. Sering diminta untuk mendampingi keorganisasian di remaja 

Simbang Kulon 

Kriteria ekslusi merupakan kriteria yang dimana subjek 

penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi 

syarat sebagai sampel penelitian. 

Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah 

a. Tokoh agama yang pada saat penelitian tidak bersedia 

menjadi responden. 

b. Tokoh agama yang tidak pernah diminta untuk mendampingi 

organisasi-organisasi remaja di Simbang Kulon. 

                                                             
15

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 216. 
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Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 5 orang tokoh agama. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah upaya menentukan interpretasi data yang 

dikumpulkan pada produk penelitian, kemudian mengklarifikasi dan 

menyusun data yang dikumpulkan, selanjutnya mengolah dan 

menganalisis data tersebut. Analisis data adalah penemuan di lapangan. 

Suatu metode yang mencoba mendeskripsikan dan menjelaskan apa 

yang ada, baik mengenai.keadaan maupun.kaitan, pendapat yang 

tumbuh, proses yang masih berjalan akibat yang terjadi dan 

kecondongan yang.berkembang. 

Metode analisis data diawali.dengan membahas semua data yang 

ada dari semua sumber. Sesudah membahas data, langkah selanjutnya 

adalah mereduksi data dengan melakukan abstraksi. Abstraksi berarti 

meringkas inti, proses, dan pernyataan yang semestinya dipertahankan 

agar konsisten di dalamnya. Tindakan berikutnya adalah menyusun 

(menampilkan data) satu per satu. Satuan-satuan ini stelahnya 

digolongkan pada langkah selanjutnya. Golongan-golongan ini 

dilakukan dengan membuat koding. Dan mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data (verifikasi data) menjadi langkah terakhir dalam 

menganalisis data ini. 

Secara garis besar dalam metode deskriptif ini penulis memberikan 

suatu gambaran yang gamblang, jelas mengenai fenomena moral remaja 
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di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Pekalongan. Dengan 

langkah awal pengumpulan data.primer dan sekunder yang didapat 

melewati observasi, wawancara dan metode pencatatan/dokumentasi, 

selanjutnya dengan cara.membagi atau mengelompokkan tiap-

tiap.bagian dari semua fokus yang dikaji atau diteliti. Pengelompokkan 

menjadi beberapa subproses atau keadaan-keadaan dalam bagian-bagian 

yang lebih kecil tersebut dimaksudkan supaya penelitian itu bisa 

menggambarkan secara jelas dari keutuhan kejadian tersebut. 

5. Uji Kredibilitas Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam 

menguji redibilitas data. Sugiyono mengartikan triangulasi sebagai 

pengujian keabsahan data yang diperoleh dari narasumber, berbagai 

metode, dan berbagai waktu. Oleh karenanya, terdapat teknik pengujian 

keabsahan data melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, dan 

triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh kepada beberapa 

sumber. 

Triangulasi metode untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek pada sumber yang sama tetpi dengan teknik 

berbeda. Dalam beberapa waktu pengambilan data sering sering kali 

mempengaruhi kredibilitas data. Misal data yang diambil siang hari 

berbeda dengan data yang diambil pada sore hari. 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah penjelasan dan pemahaman persoalan yang 

akan dibahas, penulis menulis sistematika berikut ini: 

Bab I Pendahuluan, didalamnya membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori, didalamnya terdapat deskripsi teori, meliputi 

peran tokoh agama dalam membentuk sikap moral remaja yang membahas 

pengertian peran, jenis peran, pengertian tokoh agama dan peran tokoh 

agama. Sikap moral yang membahas tentang pengertian  moral, indikator 

moral, perkembangan sikap moral manusia, dan pentingnya moral dalam 

kehidupan masyarakat. Pembahasan mengenai remaja yang meliputi 

pengertian remaja, permasalahan moral remaja. Dan yang terakhir berisi 

hambatan dan solusi tokoh agama dalam menjalankan peran. Kajian pustaka 

didalamnya analisis teori dan penelitian yang relevan, dan yang terakhir 

yaitu kerangka berpikir. 

Bab III Hasil penelitian peran tokoh agama dalam membentuk sikap 

moral remaja di kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Pekalongan. 

Pada bab ini akan dilaporkan hasil  pengumpulan data temuan yang 

berkaitan dengan paparan data yang meliputi: sejarah berdirinya Kelurahan 

Simbang Kulon, profil tokoh agama kelurahan Simbang Kulon, letak 

geografis Kelurahan Simbang Kulon, kondisi pendidikan masyarakat 

Simbang Kulon, kondisi sosial keagamaan masyarakat Simbang Kulon. 
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Kondisi moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon, Peran tokoh agama 

Simbang Kulon dalam membentuk sikap moral remaja dan hambatan tokoh 

agama dalam membentuk sikap moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon. 

Bab IV Analisis kondisi moral remaja kelurahan Simbang Kulon 

kecamatan Buaran Pekalongan, analisis hasil gambaran moral remaja di 

Kelurahan Simbang Kulon, peran tokoh agama dalam membentuk sikap 

moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon kecamatan Buaran Pekalongan 

dan analisis hasil hambatan tokoh agama dalam membentuk moral remaja di 

kelurahan Simbang Kulon. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti 

memberikan simpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi moral remaja di Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran 

Pekalongan secara mayoritas masih baik-baik saja, hal ini dilihat dari 

capaian beberapa indikator moral yang terlihat yaitu taat beribadah, 

berakhlaqul karimah dan sopan santun, patuh kepada kedua orang tua dan 

berilmu. 

2. Berdasarkan wawancara peran yang dilakukan oleh tokoh agama yaitu 

peran kaderisasi, pengabdian, dakwah dan juga keteladanan menjadikan 

moral remaja menjadi lebih baik dengan bercorak islami. 

3. Dalam menjalankan perananya tokoh agama juga mengadapi berbagai 

hambatan dalam membentuk sikap moral remaja di kelurahan Simbang 

Kulon karena tidak bisa dipungkiri remaja yang mereka hadapi adalah 

remaja di zaman milenial yang kehidupan dan pemikirannya sudah 

banyak terpengaruh oleh proses globalisasi ataupun pengaruh-pengaruh 

dari luar yang hal ini menghambat proses tokoh agama dalam membentuk 

moral keagamaan. Hambatan-hambatan itu diantaranya adalah mengadapi 

remaja yang sudah terpengaruh oleh kemudahan akses internet dengan 
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situs-situs bebas moral, pengaruh budaya non Islam,  kecenderungan 

sosial budaya, pergeseran nilai politik-ekonomi, dan permasalahan 

deislamisasi. 

 

B. Saran 

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi dengan 

judul “Peran Tokoh Agama dalam Membentuk Sikap Moral Remaja di 

Kelurahan Simbang Kulon Kecamatan Buaran Pekalongan” maka peneliti 

memberikan saran yaitu: 

1. Bagi tokoh agama di tempat lain. Untuk meningkatkan peran tokoh agama 

dalam membentuk sikap moral remaja perlu ditingkatkan agar dalam 

setiap kegiatan keagamaan lebih memfokuskan pada pembentukan moral 

remaja ke arah yang lebih baik hal ini bisa meniru dari peran yang 

dilakukan oleh tokoh agama di Simbang Kulon. Dan dalam mengatasi 

hambatan-hambatan dalam pembentukan moral, tokoh agama perlu 

menyadarkan remaja akan kehidupan kedepan yang lebih baik agar para 

remaja mempersiapkan diri dari sekarang salah satunya dengan moral 

yang baik agar ketika dewasa bisa menjadi manusia yang unggul. 

2. Bagi pemerintah di daerah lain. Agar selalu berkontribusi dan mendukung 

kegiatan-kegiatan yang dapat mempermudah tokoh agama dalam 

membentuk sikap moral remaja agar berjalan dengan lancar. Terus-

menerus bekerjasama dengan masyarakat dalam mengantisipasi kenakalan 

remaja yang dapat merusak moral bangsa. 
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3. Bagi masyarakat terlebih orang tua. Agar mendukung dalam kerjasama 

dengan tokoh agama dalam membentuk moral remaja karena peran tokoh 

agama dalam membentuk moral akan seimbang apabila orang tua juga 

membentuk moral anaknya ketika di rumah. 

4. Bagi mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

mengenai peran tokoh agama dalam membentuk sikap moral remaja, dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk mencari topik skripsi yang memang 

diminati dan dapat dipahami, sehingga mahasiswa dapat lebih termotivasi 

dan percaya diri dalam mengerjakan skripsi. 
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